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Abstrak: Dalam era revolusi industri 4.0 saat ini, sekolah dituntut 
berubah ke arah yang sesuai dengan tuntutan masa sekarang supaya 
tidak ketinggalan zaman. Pada penelitian yang dilakukan ini 
menggunakan pendekatan kualitatif. Adapun metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 
research). Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik 
pemeriksaan, pelaksanaan. Adapun hasil penelitian yang dilakukan 
adalah: 1) Dalam mengimplementasikan fungsi supervisi manajerial, 
pengawas sekolah berperan sebagai asesor, fasilisator, evaluator dan 
informan. Peran pengawas yang dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 
105289 Kolam Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang 
dengan cara: a) Menasehati, b) Memantau, c) Mengkoordinir. 2) 
Tantangan yang dihadapi seperti sarana prasarana yang paling 
berpengaruh signifikan terhadap perbaikan proses pembelajaran dalam 
konteks era digitalisasi sebagai media pembelajaran interaktif berbasis 
teknologi. Peran kepala sekolah dan pengawas. Pengelolaan sekolah 
mencakup beberapa unsur, misalnya mengembangkan dan merawat 
fasilitas sekolah mengusahakan pengadaan buku, sumber belajar, alat 
dan bahan yang dibutuhkan pendidik guna mengajar, berkolaborasi 
dengan orang tua dan masyarakat. 

Kata Kunci: Pengawas, Kualitas Pendidikan, Sekolah Dasar 

 

Abstract: In the current era of the industrial revolution 4.0, schools are 
required to change in a direction that is in line with current demands so that 
they are not out of date. This research used a qualitative approach. The research 
method used in this research is field research. Data collection techniques through 
observation, interviews and documentation. To determine the validity of the data 
required inspection techniques, implementation. The results of the research 
conducted are: 1) In implementing the managerial supervision function, school 
supervisors act as assessors, facilitators, evaluators and informants. The 
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supervisory role was carried out at 105289 Pond Public Elementary School, 
Percut Sei Tuan District, Deli Serdang Regency by: a) Advising, b) Monitoring, 
c) Coordinating. 2) The challenges faced are infrastructure facilities that have 
the most significant effect on improving the learning process in the context of 
the digitalization era as a technology-based interactive learning medium. The 
role of the principal and supervisor. School management includes several 
elements, for example developing and maintaining school facilities, seeking to 
procure books, learning resources, tools and materials needed by educators to 
teach, collaborating with parents and the community. 

Keywords: Supervisor, Quality of Education, Elementary School 

 

 

PENDAHULUAN 

Dalam era revolusi industri 4.0 saat ini, sekolah dituntut berubah ke 

arah yang sesuai dengan tuntutan masa sekarang supaya tidak 

ketinggalan zaman. Pengawas Satuan Pendidikan sebagai tenaga 

kependidikan mutlak terstandarisasi kompetensinya secara nasional 

menurut PP No 19 Tahun 2005, yaitu standar pendidik dan tenaga 

kependidikan nasional.Presiden Republik Indonesia, “Pp 19 Tahun 2005 

Tentang Standar Nasional Pendidikan,” Sekretariat Negara Ri, 2005. 

Pengawas sekolah sebagai salah satu unsur yang berperan produktif 

dalam lembaga pendidikan.(Wetipo & Paling, 2021) Peran pengawas 

sekolah (supervisor) sangat mendukung karena tanpa adanya pengawas 

yang professional maka tidak akan berjalan dengan baik sebuah 

sekolah/madrasah yang berkualitas.(Srimulyati, Saam, & Kartikowati, 

2022) 

Seorang pemimpin sebagai sosok yang menoleh karena itu acuan 

pada keberhasilan suatu organisasi, sosok pemimpin yang akan 

menoleh karena itukan organisasi itu mampu mencapai suatu tujuan, 

karena peran sebagai pemimpin sangat dibutuhkan pada mengatur, 

mengarahkan dan memberikan bimbingan strategi atau kebijakan pada 

organisasi (Mahananingtyas, Lesnussa, & Nussy, 2021). Kata 

kepemimpinan berasal dari bahasa Inggris leader yang berarti pemimpin. 

Sementara itu, leadership berarti kepemimpinan.(Sallis, 2014) Kata leader 

berarti orang yang mampu memimpin, sedangkan kepemimpinan 

merupakan aktivitas atau tugas yang dilakukan sebagai seorang 

pemimpin.(Ekosiswoyo, 2016) Kepemimpinan sebagai kemampuan 

guna memperoleh pengikut.(Arista, 2019) 
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Tugas utama pemimpin merupakan pengorganisasi individu. 

Tugas utama pengorganisasian individu pada organisasi bagaimana 

cara mengatur dan mengarahkan serta mempengaruhi individu pada 

menjalankan tugasnya sebagai bagian dari sebuah organisasi.(Winarsih, 

2018) Oleh dari itu, aktivitas yang efektif dilakukan sebagai peran 

pemimpin diharapkan telah ada strategi guna mengolah dan 

menstruktur organisasi hingga lingkungan pada organisasi menoleh 

karena itu lebih kondusif, sehingga mampu berjalan sesuai tujuan dari 

organisasi.(Aulia Fitri, Kholida, & Permatasari, 2022) Sosok pemimpin 

yang baik harus mempunyai kepribadian yang baik. Kepribadian 

individu memainkan peran yang sangat besar guna menentukan 

keberhasilan hidup seseorang.(Fahmi, 2020) Menurut Hiller dalam 

(Fadhli, 2017) mengatakan bahwa “Kegagalan seseorang pada suatu 

organisasi jarang diakibatkan oleh orang itu sendiri. Sering kali teroleh 

karena itu akibat kepemimpinan, yang mampu dicegah. Guna mencegah 

kegagalan, kepemimpinan setiap organisasi harus menerima 

tanggungjawab penuh dan terikat pada perbuatan positif yang penting 

bagi manajemen sumber daya manusia supaya berhasil”. Dengan 

demikian begitu penting kepemimpinan itu pada setiap ranah 

organisasi. Potensi kepemimpinan kepala sekolah mampu 

mempengaruhi kemandirian peserta didik yang baik, hal tersebut akan 

mempengaruhi kualitas kualitas pendidikan di sekolah. 

Dalam menciptakan pendidikan yang berkualitas dibutuhkan 

seorang pemimpin dan pengelola lembaga pendidikan. (Salam, 2017) 

Kepala sekolah adalah pemimpin dalam sebuah lembaga pendidikan 

mempunyai andil yang sangat dominan dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan. (Noviantiani & Harmonika, 2021) Oleh karena itu 

dibutuhkan seorang kepala sekolah yang mampu mengelola seluruh 

sumber daya sekolah scara mampu berfungsi dengan efektif guna 

mendukung tercapainya tujuan sekolah yang diharapkan.(Mubarak, 

2004) Pemimpin pada dasarnya adalah seseorang yang mempunyai 

kemampuan dalam mempengaruhi tingkah laku orang lain dalam 

kinerjanya dengan menggunakan kekuasaan.(Fridiyanto Firmansyah, 

2021) Sebagai pemimpin satuan pendidikan mempunyai tanggungjawab 

yang begitu besar dan akan diberikan pertanggungjawaban. 

(Rahayuningsih & Rijanto, 2022) Pendidikan dikatakan berkualitas 

apabila proses pembelajaran berjalan dengan baik dan efektif. Sama 

halnya dengan hasil yang diperoleh memuaskan. Proses pembelajaran 
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mampu berjalan efektif jika pendidik dan anak dapat berkomunikasi 

dengan baik, lingkungan belajar yang nyaman, serta didukung oleh 

arana dan prasarana yang mampu mendukung proses pembelajaran ini.  

Kualitas pendidikan jika dilihat dari hasil mengacu dalam prestasi 

yang diperoleh anak maupun sekolah guna kurun waktu tertentu 

(Sanjaya, 2008). Sementara itu, kemampuan sekolah guna menghasilkan 

lulusan terbaik juga menunjukkan kualitas pendidikan di sekolah 

tersebut.(Priatna, 2017). Permasalahan kualitas pendidikan yang rendah 

tentunya ada tantangannya, diantaranya kurangnya prestasi sekolah 

yang dihasilkan dari proses atau tindakan sekolah dan kurangnya 

profesionalisme pendidik dalam mengimplementasikan kewajiban 

mengajarnya di sekolah.(Nurjanah & Muntaqo, 2018) Oleh karena itu 

memberikan implikasi terhadap kualitas pendidikan. Kurangnya 

prestasi sekolah dalam tantangan internal yaitu tantangan yang muncul 

dari dalam diri seseorng itu sendiri, misalnya kecerdasan, bakat, 

motivasi dan minat. Selain prestasi sekolah, profesionalisme pendidik 

juga diperlukan dalam meningkatkan kualitas pendidikan (Nuri 

Ramadhan, 2017). 

Peran pengawas sekolah sangat penting dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan.(Kaiman, Arafat, & Mulyadi, 2020) Dengan 

demikian sebagai meningkatkan kualitas pendidikan Sekolah Dasar 

Negeri 105289 Kolam Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli 

Serdang. Dari hasil observasi bahwa peran pengawas sekolah di 

Kabupaten Deli Serdang dalam penerapannya masih belum terlaksana 

dengan baik, khususnya di Sekolah Dasar Negeri 105289 Kolam 

Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang, dikarenakan masih 

mengalami kendala dalam penerapannya misalnya kewajiban pokok 

pengawasan akademik dalam menyusun perangkat pembelajaran. 

Namun demikian peran supervisor pengawas sekolah/madrasah sangat 

mendukung karena tanpa adanya pengawas yang ahli maka tidak akan 

juga sebuah sekolah/madrasah akan berjalan baik yang berkualitas. 

Salah satu kualitas pendidikan sangat ditentukan oleh pengawas yang 

professional, kepala sekolah/madrasah yang professional dan pendidik 

yang professional sehingga akan tercipta sebuah pendidikan yang 

berkualitas. 

Ada yang harus diperbaiki dalam hal supervisi pendidikan yang 

dilakukan oleh para pengawas. Beberapa para pengawas dalam 

menjalankan kewajibannya belum maksimal memberikan bimbingan 
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dan pelayanan pada pendidik di sekolah. Selanjutnya masih ada 

pengawas yang belum terampil, meskipun ada juga yang telah terampil 

dalam pengawasan. Permasalahan yang dihadapi sekarang kurangnya 

pembinaan kepada pendidik di sekolah sehingga kualitas pendidikan 

belum berkembang. Guna meningkatkan kualitas pendidikan pengawas 

dalam pembimbingan terhadap pendidik perlu ditingkatkan melalui 

pendidikan dan pelatihan, seminar, workshop, simpusiom. Solusi yang 

perlu dilakukan sebagai pengawas sekolah/madrasah dituntut orang 

mampu yang ahli dalam bidang kepengawasan . 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian yang dilakukan ini menggunakan pendekatan 

kualitatif.(Lexy J. Moleong, 2019) Adapun metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini sebagai penelitian lapangan (field 

research)(Pratama & Mutia, 2020). Penelitian lapangan sebagai suatu 

penelitian yang dilakukan secara insentif, terinci dan mendalam 

terhadap suatu organisasi, lembaga atau gejala tertentu yang perolehan 

data berdasarkan kenyataan di lapangan.(Creswell, 2015). Penelitian ini 

dilakukan guna memahami dan memberikankan gambaran tentang isi 

data yang ada dalam Peran dan Tantangan Pengawas dalam 

Meningkatkan Kualitas Pendidikan di Sekolah Dasar Negeri 105289 

Kolam Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang. Subjek 

dalam penelitian ini sebagai yang mempunyai keberkesinambunganan 

dalam meningkatkan profesionalisme pendidik, dengan demikian subjek 

penelitian ini adalah pengawas sekolah, kepala sekolah, wakil kepala 

sekolah yang berada di Sekolah Dasar Negeri 105289 Kolam Kecamatan 

Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peran Pengawas dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan 

Dalam mengimplementasikan fungsi supervisi manajerial, 

pengawas sekolah berperan sebagai asesor, fasilisator, evaluator dan 

informan.(Srimulyati et al., 2022) Sebagai fasilisator, pengawas sekolah 

menciptakan lingkungan yang kondusif guna mendukung proses 

koordinasi, perencanaan dan pengembangan tata kelola sekolah 

(Sabariah, 2021). Sebagai asesor, pengawas sekolah melaksanakan 

analisis dan identifikasi terhadap aspek kekuatan dan kelemahan 

sekolah. Sebagai informan, pengawas sekolah memberikan berbagai 

informasi yang dibutuhkan guna mengembangkan kualitas 
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sekolah.(Muspawi, 2019) Sementara itu, sebagai evaluator pengawas 

sekolah memberikan penilaian terhadap berbagai aspek yang 

mempengaruhi kualitas manajerial sekolah.(Ratu, 2019) 

Adapun faktor penentu dalam kualitas pendidikan adalah: a) 

orang (pendidik), b) program (kurikulum) dan c) lembaga (pimpinan) 

(Nuri Ramadhan, 2017). Oleh karena itu, dalam pelaksanaan seluruh 

standar pendidikan nasional yang didukung dengan adanya personal 

yang berkualitas dan program yang efektif dari lembaga (pimpinan) 

yang efektif.(Mahardhani, 2015). Mampu dilihat dari fakta yang 

diperoleh pemerintah sebagai pemangku kebijakan banyak melakukan 

perubahan pada kurikulum (program) tanpa adanya cara 

menyeimbangkan dalam merapikan tenaga pendidik dan kependidikan 

sehingga program tidak terlaksanakan secara maksimal sesuai yang 

diharapkan, karena program kurikulum berubah sedangkan orang yang 

melakukan dan manajemen kepada implementasi kurikulum tidak 

tersusun dengan efektif.(Majid, 2013)  

Peningkatan kualitas sekolah merupakan suatu proses yang 

sistematis terus menerus meningkatkan kualitas proses pembelajaran 

dan faktor yang berkesinambungan dengan tujuan supaya menoleh 

karena itu target sekolah yang mampu dicapai dengan lebih 

efektif.(Firmansyah, 2017). Kualitas kualitas pendidikan merupakan 

gambaran dan karakteristik keseluruhan barang dan jasa yang 

menunjukkan kemampuan mereka guna memenuhi kebutuhan yang 

diharapkan atau tersirat pada konteks pendidikan yang mencakup 

input, proses dan output.(Wijaya, Abdurrahman, Saputra, & 

Firmansyah, 2021). Menurut Firmansyah (Firmansyah, 2021) 

mengungkapkan bahwa kualitas pendidikan merupakan kemampuan 

sistem pendidikan yang diarahkan secara efektif  guna meningkatkan 

nilai tambah faktor input supaya menghasilkan output yang efektif. 

Peningkatan kualitas pendidikan harus senantiasa dikembangkan 

mengingat begitu pentingnya peran pendidikan guna menunjang 

pembangunan suatu negara.(Tuwo, 2022)  

Dengan adanya peningkatan kualitas pendidikan diharapkan 

mampu mencapai tujuan pendidikan nasional secara optimal. Kualitas 

pendidikan sangat dipengaruhi oleh semua faktor termasuk faktor 

kepala sekolah, pendidik, peserta didik, sarana prasarana dan lain 

sebagainya. Kualitas  pendidikan yang baik jika memenuhi Standar 

Nasional Pendidikan, kualitas pendidikan berkesinambungan dengan 
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tercapai atau tidaknya tujuan pendidikan yang tercantum pada UU No. 

20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional.(Sistem Pendidikan 

Nasional, 2003). Terpenuhnya standar minimal pendidikan yang 

merupakan Standar Nasional Pendidikan merupakan prasyarat guna 

meningkatkan kualitas pendidikan.(Limbong, Firmansyah, & Fahmi, 

2022) Kualitas pendidikan yang baik akan menciptakan generasi muda 

yang berkualitas sesuai dengan tujuan negara merupakan 

mencerdaskan peserta didik bangsa baik secara ilmu, psikologis dan 

karakter. Peran pengawas yang dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 

105289 Kolam Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang 

dengan cara: 

a. Menasehati 

Berdasarkan hasil penelitian salah seorang pengawas sekolah 

mengatakan bahwa banyaknya pendidik yang mngajar tidak sesuai 

dengan bidang kemampuannya, oleh karena itu proses pembelajaran 

tidak efektif, sebab pendidik tidak fokus dalam satu bidang pelajaran. 

Sedangkan menurut kepala sekolah dan salah satu staf sekolah, 

pengawas sekolah kurang efektif menjalankan kewajibannya sebagai 

pengawas. Bimbingan terhadap pendidik belum berjalan dengan baik, 

oleh karena itu, banyak pendidik yang masih belum dapat 

melaksanakan proses pembelajaran dengan maksimal. Kewajiban 

pokok advising (memberikan advis/nasehat) meliputi advis mengenai 

sekolah sebagai sistem, memberikan advis kedalam pendidik tentang 

pembelajaran yang efektif, memberikan advis kepada kepala sekolah 

dalam mengelola pendidikan, memberikan advis ke dalam tim kerja 

dan staf sekolah dalam meningkatkan kinerja sekolah, memberikan 

advis kedalam orang tua siswa dan komite sekolah terutama dalam 

meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pendidikan.(Said, 2018) 

b. Memantau 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa di Sekolah Dasar Negeri 

105289 Kolam belum cukup memaksimalkan sumber daya manusia 

yang ada dilingkungan sekolah itu sendiri. Kerjasama antar pengawas 

dan kepala sekolah juga sangat kurang guna menunjang sumber daya 

manusia. Manajemen sumber daya manusia (Human Resource 

Management) dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan 

sebagai sangat penting.(Fahmi & Firmansyah, 2021) Hal ini mengingat 

bahwa dalam suatu organisasi atau lembaga pendidikan, mampu 

maju dan berkembang dengan dukungan dari sumber daya 
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manusia.(Masdar Limbong, Firmansyah, Fauzi Fahmi, & Rabiatul 

Khairiah, 2022)  

Oleh karena itu, setiap lembaga pendidikan yang ingin maka 

dituntut memperhatikan sumber daya manusia dan mengelolanya 

dengan baik, supaya terciptanya pendidikan yang berkualitas (Sari, 

Giatman, & Ernawati, 2021). Keberhasilan pendidikan di sekolah 

sangat ditentukan oleh keberhasilan kepala sekolah dalam mengelola 

tenaga kependidikan yang tersedia di sekolah (Huda, 2017). Dengan 

demikian, peningkatan produktivitas dan prestasi kerja mampu 

dilakukan dengan meningkatkan perilaku tenaga kependidikan atau 

sumber daya manusia di sekolah melalui aplikasi berbagai konsep 

dan teknik manajemen personalia (Jaelani, Ahmad EQ., & Suhartini, 

2020). Dalam manajemen sumber daya manusia, kepala sekolah 

sebagai kunci keberhasilan guna mencapai kualitas 

pendidikan.(Masalah et al., 2020) Kepala sekolah dituntut guna 

senantiasa berusaha membina dan mengembangkan sumber daya 

manusia atau tenaga pendidik guna menciptakan pendidikan yang 

berkualitas (Widyasari & Kustiarini, 2021). 

Penilaian kinerja manajerial kepala sekolah dari sisi aktivitas 

monitoring yang dilakukan, tentu saja sangat berkesinambungan 

dengan program sekolah yang direncanakan dan 

diorganisasikan.(Firmansyah Firmansyah, 2022) Pengorganisasian 

sekolah membutuhkan kiat tersendiri, termasuk dalam 

mengorganisasikan program monitoring yang dikerjakan 

sekolah.(Srimulyati et al., 2022). Supervisi pendidikan sebagai segenap 

bantuan yang diberikan oleh seseorang di sekolah dalam 

mengembangkan situasi pembelajaran di sekolah ke arah yang lebih 

baik (Supriyanto, 2020). Bentuk aktivitas supervise dan monitoring 

yang selama ini dilakukan terutama bersinergi dengan pendanaan 

sekolah yaitu melaksanakan pembinaan, pemantauan dan 

penyelesaian masalah terhadap pelaksanaan program.  

Secara umum tujuan aktivitas ini yaitu guna meyakinkan 

bahwa dana pendidikan diterima oleh yang berhak dalam jumlah, 

cara, waktu dan penggunaan yang sesuai.(Fahmi & Ningsih, 2021) 

Sementara itu, juga dilakukan monitoring terhadap penanganan dan 

pelayanan pengaduan sehingga pelayanan pengaduan mampu 

ditingkatkan.(Saerozi, 2019) Dalam penerapannya, monitoring 
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pengaduan mampu dilakukan berkolaborasi dengan lembaga yang 

berkesinambungan (Setiyadi & Rosalina, 2021). 

b. Mengkoordinir 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa pengawas sekolah telah 

memberikan bimbingan kepada kepala sekolah dan pendidik sesuai 

dengan tupoksi pengawas (Sri Mujiarti Ulfah, 2021). Pengawas 

membimbing memberikan arahan dan membantu pendidik dengan 

efektif. Bimbingan dan bantuan yang dimaksud diberikan pada 

kepala sekolah dan seluruh staf sekolah dalam pengelolaan sekolah. 

Supervisi manajerial berfokus pada pengamatan dalam aspek 

pengelolaan dan administrasi sekolah yang berfungsi sebagai 

pendukung (supporting) terlaksananya pembelajaran. 

Direktorat Tenaga Kependidikan (Maolana & Kurniawan, 2022) 

mengatakan bahwa supervisi manajerial sebagai supervisi yang 

berkenaan dengan aspek pengelolaan sekolah yang 

berkesinambungan langsung dengan peningkatan efektivitas sekolah 

yang mencakup koordinasi, perencanaan, pelaksanaan, 

pengembangan dan penilaian kompetensi sumber daya manusia 

(SDM) kependidikan dan sumber daya lainnya. 

Tantangan Pengawas dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan 

Orang yang berkesinambungan dengan supervisi adalah pengawas 

sebagai pelaku supervisi, Kepala Sekolah dan Pendidik, sedangkan 

unsur materialnya sebagai segala sarana dan prasarana yang 

berkesinambungan dengan aktivitas supervisi dan aktivitas 

pembelajaran (Suharyati, Elizabeth Patras, & Mulyati, 2019). Sarana 

prasarana yang paling berpengaruh signifikan terhadap perbaikan 

proses pembelajaran dalam konteks era digitalisasi sebagai media 

pembelajaran interaktif berbasis teknologi. Tantangan lain yang 

mempengaruhi peningkatan kualitas pendidikan, salah satunya sebagai 

peran kepala sekolah dan pengawas. Pengelolaan sekolah mencakup 

beberapa unsur, misalnya mengembangkan dan merawat fasilitas 

sekolah mengusahakan pengadaan buku, sumber belajar, alat dan bahan 

yang dibutuhkan pendidik guna mengajar, berkolaborasi dengan orang 

tua dan masyarakat. 

Namun yang paling penting sebagai menjamin kualitas pendidikan 

yang diterima anak. Pengawas juga mempunyai potensi besar guna 

mempengaruhi kepala sekolah, pendidik, orang tua dan masyarakat di 

wilayahnya supaya secara produktif bekerja guna meningkatkan kualitas 
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pendidikan di sekolah (Sholeh, 2017). Ada beberapa kepala sekolah pada 

setiap daerah yang berperan produktif dalam pengelolaan sekolah yang 

diinginkan, namun masih banyak yang pasif dan tidak berusaha 

mendorong kemajuan sekolah(Gemnafle & Batlolona, 2021). Peran 

kepala sekolah dan pengawas yang produktif akan mendorong 

kemajuan pendidikan di sekolah berdasarkan pengalaman nyata di 

lapangan.(Riswandi, Sukamto, & Oktaria, 2021) Sallis mengatakan 

bahwa seorang pengawas sekolah dituntut mampu dan menguasai 

melaksanakan penilaian kinerja baik kinerja kepala sekolah, pendidik 

dan staf pendidik sebagai salah satu kompetensi yang dituntut dikuasai 

pengawas sekolah. (Sallis, 2014) 

KESIMPULAN 

Dalam mengimplementasikan fungsi supervisi manajerial, 

pengawas sekolah berperan sebagai asesor, fasilisator, evaluator dan 

informan. Peran pengawas yang dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 

105289 Kolam Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang 

dengan cara: a) Menasehati, b) Memantau, c) Mengkoordinir. Orang 

yang berkesinambungan dengan supervisi adalah pengawas sebagai 

pelaku supervisi, Kepala Sekolah dan Pendidik, sedangkan unsur 

materialnya sebagai segala sarana dan prasarana yang 

berkesinambungan dengan aktivitas supervisi dan aktivitas 

pembelajaran. Sarana prasarana yang paling berpengaruh signifikan 

terhadap perbaikan proses pembelajaran dalam konteks era digitalisasi 

sebagai media pembelajaran interaktif berbasis teknologi. Tantangan lain 

yang mempengaruhi peningkatan kualitas pendidikan, salah satunya 

sebagai peran kepala sekolah dan pengawas. Pengelolaan sekolah 

mencakup beberapa unsur, misalnya mengembangkan dan merawat 

fasilitas sekolah mengusahakan pengadaan buku, sumber belajar, alat 

dan bahan yang dibutuhkan pendidik guna mengajar, berkolaborasi 

dengan orang tua dan masyarakat. 
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